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Abstract 

This research aimed at empirically testing of the factors that affect the registered 

accountant as members of IAI in Pekanbaru worked as a public accountant that 

focused to test the effect of the USAP cost, USAP process and occupational risk 

with variable electoral career as a public accountant. USAP cost, USAP process 

and occupational risk variables are as independent variables, associated with 

various assumptions. This research had 45 samples and used purposive sampling as 

the technique. Located on Pekanbaru area and using primary data. The data 

method is by spreading some questionnaires. Measurements of variables performed 

with Likert scale. Data analysis was conducted through quantitative analysis. 

Quantitative data analysis was performed by multiple regression analysis and 

hypothesis testing was done by t-test. The results obtained show that the USAP 

process and occupational risk significantly influence the selection of a career as a 

public accountant, USAP cost influence on elections as a public accounting career, 

but the effect is not significant. Overall USAP cost, USAP process and occupational 

risk jointly significant effect on elections to the selection of a career as a public 

accountant. 

 

Key words: Public accountant, USAP cost, USAP process, occupational risk. 
 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

akuntan beregister yang terdaftar sebagai anggota IAI di Pekanbaru berprofesi 

sebagai akuntan publik secara empiris. Penelitian ini difokuskan untuk menguji 

pengaruh antara variabel-variabel biaya USAP, proses USAP, resiko pekerjaan 

dengan variabel pemilihan karir sebagai akuntan publik. Variabel biaya USAP, 

variabel proses USAP dan Variabel resiko pekerjaan sebagai variabel independen, 

dihubungkan dengan berbagai asumsi. Sampel penelitian berjumlah 45 responden 

yang diambil dengan teknik purposive sampling. Lokasi penelitian adalah di 

wilayah Pekanbaru. Jenis data yang digunakan merupakan data primer yang didapat 

dengan menyebarkan kuesioner. Pengukuran variabel dilakukan dengan skala 

Likert. Analisis data dilakukan melalui analisis kuantitatif. Analisis data kuantitatif 

dilakukan dengan analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis dilakukan 

dengan melakukan uji-t. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa proses USAP 

dan resiko pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir sebagai 

akuntan publik, biaya USAP berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan 

publik, akan tetapi pengaruhnya tidak signifikan. Secara keseluruhan biaya USAP, 

proses USAP, dan resiko pekerjaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap pemilihan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. 

 

Kata kunci: Akuntan publik, biaya USAP, proses USAP, resiko pekerjaan. 

mailto:tachi.neneng@yahoo.com
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Pendahuluan 

 

Akuntan publik adalah akuntan yang te-

lah memperoleh izin dari menteri keuangan 

untuk memberikan jasa akuntan publik di In-

donesia. Ketentuan mengenai akuntan publik 

di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2011 ten-

tang Akuntan Publik dan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang 

Jasa Akuntan Publik. Setiap akuntan publik 

wajib menjadi anggota Institut Akuntan Pu-

blik Indonesia (IAPI), asosiasi profesi yang 

diakui oleh Pemerintah. 

Akuntan publik berfungsi untuk menga-

wasi, mengoreksi dan mengarahkan sebuah 

perusahaan tentunya untuk lebih baik. Saat 

ini jumlah akuntan publik tidak sebanding 

dengan banyaknya organisasi–organisasi 

yang membutuhkan jasa audit. Jumlah akun-

tan publik di Indonesia masih sangat sedikit 

dan rata-rata pertumbuhan akuntan publik 

sampai dengan 2011 yaitu 4,6% serta tidak 

sebanding dengan banyaknya laporan keu-

angan yang harus diaudit. 

Tidak sebandingnya jumlah akuntan pu-

blik dengan banyaknya laporan keuangan 

yang harus diaudit dapat digambarkan de-

ngan kondisi sebagai berikut: sejak disahkan-

nya Undang-Undang Badan Hukum Pendi-

dikan (UU BHP), akuntan publik harus 

mengaudit laporan keuangan semua Perguru-

an Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Ting-

gi Swasta (PTS). Sedikitnya ada 87 PTN dan 

2.700 PTS yang laporan keuangannya harus 

diaudit. Selain itu, jika menjelang pemilu, 

akuntan publik juga harus mengaudit laporan 

keuangan partai politik, mulai dari parpol di 

pusat hingga tingkat kabupaten. Ketika di-

adakan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) 

pada suatu daerah baik dalam pemilihan Gu-

bernur maupun Walikota atau Bupati,  akun-

tan publik juga harus mengaudit kekayaan 

yang dimiliki oleh calon kepala daerah terse-

but. Disamping itu dalam UU No.4 tahun 20-

07 Perseroan Terbatas Pasal 68 menyatakan 

bahwa direksi wajib menyerahkan laporan 

keuangan Perseroan kepada akuntan publik 

untuk diaudit apabila: a) kegiatan usaha per-

seroan adalah menghimpun dana/dan menge-

lola dana masyarakat; b) perseroan menerbit-

kan surat pengakuan hutang kepada masyara-

kat; c) perseroan merupakan perseroan terbu-

ka; d) perseroan merupakan persero; e) perse-

roan mempunyai aset dan/atau jumlah pere-

daran usaha dengan jumlah nilai paling sedi-

kit Rp 50.000.000.000,-; dan f) diwajibkan o-

leh peraturan perundang-undangan. Dengan 

demikian jumlah akuntan publik di Indonesia 

masih sangat sedikit dan tidak sebanding de-

ngan banyaknya laporan keuangan yang ha-

rus diaudit.  

Tantangan yang akan dihadapi Akuntan 

Publik Indonesia semakin besar dengan akan 

dilaksanakannya Asean Economic Communi-

ty (AEC)  pada tahun 2015 mendatang. AEC 

adalah salah satu dari 3 pilar konsep ASEAN 

Integration yang telah disetujui bersama oleh 

Kepala Negara dari 10 negara anggota ASE-

AN dalam pertemuan di Bali tahun 2003 

yang dikukuhkan lewat Declaration of ASE-

AN Concord II atau yang dikenal dengan Bali 

Concord II. Konsep utama dari AEC adalah 

menciptakan ASEAN sebagai sebuah pasar 

tunggal dan kesatuan basis produksi dimana 

terjadi free flow atas barang, jasa, faktor pro-

duksi, investasi dan modal serta penghapusan 

tarif bagi perdagangan antar negara ASEAN 

yang kemudian diharapkan dapat mengurangi 

kemiskinan dan kesenjangan ekonomi dianta-

ra negara-negara anggotanya melalui sejum-

lah kerjasama yang saling menguntungkan. 

Salah satu yang akan diperdagangkan secara 

bebas (free flow) dalam AEC tersebut adalah 

jasa akuntan publik. Hal ini tentu saja menja-

di ancaman sekaligus tantangan bagi akuntan 

publik di Indonesia terutama dengan kondisi 

sedikitnya jumlah akuntan beregister yang 

berprofesi sebagai akuntan publik/Kantor A-

kuntan Publik (KAP) dan KAP yang ada se-

bagian besar dikelola oleh akuntan publik 

yang berusia diatas 59 tahun. Data tersebut 

mengindikasikan telah terjadinya kelangkaan 

(scarcity) di Profesi Akuntan Publik di Indo-

nesia. Penyebab kelangkaan dan masalah re-

generasi tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor. Salah satu faktornya adalah jumlah lu-

lusan USAP yang masih sedikit, padahal sya-

rat utama untuk memperoleh izin praktek se-

bagai akuntan publik adalah harus sudah 

http://id.wikipedia.org/wiki/Akuntan
http://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Keuangan_Republik_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Institut_Akuntan_Publik_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Institut_Akuntan_Publik_Indonesia
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memiliki Certified of Public Accountant (C-

PA). (Gani dan Leo; 2009). 

Syarat utama yang akan memilih berpro-

fesi sebagai akuntan publik adalah sarjana 

ekonomi jurusan akuntansi dan non akuntansi 

yang telah mengikuti Pendidikan Profesi A-

kuntansi (PPA) sehingga berhak mendapat 

gelar Akuntan (AK) dan terdaftar pada Ke-

menterian Keuangan Republik Indonesia. 

Berdasarkan data yang diperoleh jumlah a-

kuntan beregister sampai dengan tahun 2012 

adalah sebanyak 51.700 akuntan. Jika diban-

dingkan dengan jumlah akuntan publik/KAP 

sampai dengan 2012 (1.015 KAP) maka da-

pat kita simpulkan bahwa jumlah akuntan 

beregister yang berprofesi sebagai akuntan 

publik di Indonesia yaitu hanya 1,96%. Hal i-

ni merupakan jumlah yang sangat kecil me-

ngingat kebutuhan akuntan publik sangat be-

sar jika dibandingkan dengan banyaknya la-

poran keuangan yang wajib diaudit oleh a-

kuntan publik serta kesiapan akuntan publik 

Indonesia dalam menghadapi Asean Econo-

mic community yang akan dilaksanakan 20-

15. 

Berdasarkan data di atas, penulis melihat 

kecilnya jumlah akuntan beregister yang ber-

profesi sebagai akuntan publik (1,96%) se-

dangkan peluang profesi sebagai akuntan pu-

blik tersebut terbuka sangat besar. Hal ini 

tentu menimbulkan tanda tanya besar bagi 

penulis yaitu faktor-faktor apa yang menye-

babkan rendahnya minat akuntan beregister 

berprofesi sebagai akuntan publik. Disam-

ping itu untuk dapat menjalankan profesinya 

sebagai akuntan publik di Indonesia, seorang 

akuntan beregister harus lulus dalam ujian 

profesi yang dinamakan Ujian Sertifikasi A-

kuntan Publik (USAP) dan kepada lulusan-

nya berhak memperoleh sebutan "CPA Indo-

nesia" (sebelum tahun 2007 disebut "Berser-

tifikat Akuntan Publik" atau BAP). Sertifikat 

akan dikeluarkan oleh IAPI. Sertifikat akun-

tan publik tersebut merupakan salah satu per-

syaratan utama untuk mendapatkan izin prak-

tek sebagai akuntan publik dari Kementerian 

Keuangan. 

Proses yang harus dilalui untuk menjadi 

akuntan publik setelah memperoleh gelar 

Akuntan dimana akuntan beregister tersebut 

harus mengikuti Indonesia CPA Exam (Cer-

tified Public Accountant) atau biasa disebut 

Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP). 

USAP diselenggarakan sebanyak tiga kali da-

lam satu tahun yaitu pada bulan Februari, Ju-

ni dan Oktober. Mata ujian yang diujikan a-

dalah Akuntansi dan Pelaporan Keuangan, 

Lingkungan Bisnis, Hukum Komersial dan 

Perpajakkan, Auditing dan Assurance, Akun-

tansi Manajemen, Manajemen Keuangan dan 

Sistem Informasi. Biaya yang harus dikeluar-

kan untuk mengikuti ujian tersebut pun sa-

ngat banyak. Biaya tersebut meliputi biaya 

pendaftaran Rp. 500.000 (satu kali), biaya u-

jian pertama Rp. 3.500.000 dan biaya ujian 

jika mengulang Rp. 1.000.000 (per mata uji-

an). Peserta yang mengikuti USAP diberi ke-

sempatan selama 24 bulan untuk menyelesai-

kan seluruh mata ujian sejak pertama kali 

mengikuti ujian. Peserta yang tidak lulus se-

cara keseluruhan dalam waktu 24 bulan, ma-

ka mata ujian yang telah lulus dianggap gu-

gur. Bagi peserta yang ingin mengikuti U-

SAP kembali, maka peserta harus mengulang 

seluruh mata ujian. Dengan demikian, me-

mang sangat sulit untuk lulus dari USAP. Ji-

ka mahasiswa tersebut bisa lulus dari ujian 

tersebut maka mahasiswa tersebut bisa men-

dapatkan sebutan Indonesia CPA. Begitu ba-

nyaknya prosedur yang harus dilalui, lama-

nya proses dan dibutuhkannya biaya yang be-

sar untuk berprofesi menjadi akuntan publik 

menjadikan faktor rendahnya minat lulusan 

mahasiswa akuntansi untuk berprofesi menja-

di akuntan public (Cahyo, 2011). 

Penelitian ini bukanlah penelitian yang 

baru pertama kali dilakukan di Indonesia. Be-

berapa penelitian terdahulu untuk mengetahui 

minat akuntan beregister berprofesi sebagai 

akuntan publik menunjukkan hasil yang ber-

beda Rahayu, dkk. (2003) dalam penelitian-

nya menemukan bahwa mahasiswa dan ma-

hasiswi akuntansi dari universitas negeri dan 

universitas swasta banyak yang berminat un-

tuk memilih karir sebagai akuntan perusaha-

an. Hasil penelitiannya juga menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan pandangan menge-

nai penghargaan finansial, pelatihan profesi-

onal, pengakuan profesional, lingkungan ker-

ja, dan pertimbangan pasar kerja, sedangkan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Keuangan_Republik_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Keuangan_Republik_Indonesia
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untuk faktor nilai-nilai sosial dan personalitas 

tidak terdapat perbedaan pandangan. Berda-

sarkan gendernya, maka perbedaan persepsi/ 

pandangan mahasiswa akuntansi terlihat pada 

faktor pelatihan profesional dan lingkungan 

kerja, sedangkan untuk faktor penghargaan 

finansial, pengakuan profesional, nilai-nilai 

sosial, pertimbangan pasar kerja, dan perso-

nalitas tidak terdapat perbedaan pandangan.  

Lara Absara Aprilyan (2011), melakukan 

penelitian untuk mengetahui dan menganali-

sis mengenai faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam 

pemilihan karir menjadi Akuntan Publik. 

Faktor–faktor yang mempengaruhi terhadap 

pemilihan karir menjadi Akuntan Publik di-

ukur dengan variabel nilai intrinsik pekerja-

an, gaji, lingkungan kerja, pelatihan profesi-

onal, pengakuan profesional, nilai-nilai sosi-

al, pertimbangan pasar kerja, dan personali-

tas. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa se-

cara simultan variabel nilai intrinsik pekerja-

an, gaji, lingkungan kerja, pelatihan profesi-

onal, pengakuan profesional, nilai-nilai sosi-

al, pertimbangan pasar kerja, dan personalitas 

berpengaruh signifikan terhadap pemilihan 

karir menjadi akuntan publik oleh mahasiswa 

akuntansi, namun secara parsial variabel ling-

kungan kerja tidak berpengaruh secara signi-

fikan terhadap pemilihan karir menjadi akun-

tan publik oleh mahasiswa akuntansi, sedang-

kan variabel nilai intrinsik pekerjaan, gaji, 

pelatihan profesional, pengakuan profesional, 

nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja, 

dan personalitas masing-masing berpengaruh 

signifikan.  

Harian Kompas terbitan Senin, 16 Maret 

2009 dalam artikel yang ditulis oleh Nugroho 

Cahyo (3 Agustus 2011) menyatakan, Dewan 

Kehormatan Ikatan Akuntansi Publik Indone-

sia (IAPI), Sukrisno Agoes mengatakan bah-

wa profesi akuntan publik tidak diminati ka-

langan muda dan fresh graduate (sarjana ba-

ru). Faktor yang mempengaruhi sedikitnya 

minat lulusan mahasiswa akuntansi untuk 

menjadi akuntan publik yaitu resiko akuntan 

publik yang ditanggung sangat besar sedang-

kan penghasilannya tidak sesuai dengan be-

ban resiko yang ditanggung oleh akuntan pu-

blik. Proses yang harus dilalui untuk menjadi 

akuntan publik yang sangat panjang dan sa-

ngat lama juga mempengaruhi rendahnya mi-

nat mahasiswa untuk berprofesi menjadi a-

kuntan publik (Cahyo, 2011). 

Penelitian ini merupakan pengembangan 

dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu. Perbedaan utama antara penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 

sampel yang diambil yaitu akuntan beregister 

yang terdaftar sebagai anggota Ikatan Akun-

tan Indonesia (IAI) Wilayah Pekanbaru. Va-

riabel yang digunakan dalam penelitian ini 

berbeda dengan variabel penelitian terdahulu. 

Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti ti-

ga variabel, yaitu variabel resiko pekerjaan, 

biaya USAP dan proses USAP sebagaimana 

yang terdapat pada Cahyo (2011) terkait per-

nyataan yang disampaikan oleh Dewan Ke-

hormatan Ikatan Akuntan Publik Indonesia 

(IAPI)-Sukrisno Agoes. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari PP-

AJP (Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa Pe-

nilai) di atas dan hasil penelitian yang berbe-

da-beda dari para peneliti terdahulu yang te-

lah meneliti permasalahan yang sama serta 

pernyataan yang disampaikan Dewan Kehor-

matan IAPI yang terdapat dalam artikel Nu-

groho Cahyo (2011) maka penulis berusaha 

untuk menganalisis faktor-faktor yang mem-

pengaruhi akuntan beregister di wilayah Pe-

kanbaru berprofesi sebagai akuntan publik. 

Dimana tujuan dari penelitian ini adalah un-

tuk mengetahui faktor-faktor apakah yang 

mempengaruhi akuntan beregister berprofesi 

sebagai akuntan publik, melalui pengujian 

empiris mengenai pengaruh biaya Ujian Ser-

tifikasi Akuntan Publik (USAP), proses US-

AP dan resiko pekerjaan terhadap pemilihan 

karir sebagai akuntan publik di Pekanbaru, 

baik pengujian secara terpisah maupun peng-

ujian secara keseluruhan. 

 

Tinjauan Pustaka 

 

Beberapa penelitian yang menjadi lan-

dasan dalam penelitian ini adalah: Hammer 

dan Organ dalam Sofyandi dan Garniwa 

(2007) menyatakan bahwa persepsi adalah 

“the process by which people organize, 

interpret, experience, and process cues or 
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material (inputs) received from the external 

environment”, yang artinya persepsi adalah 

suatu proses dengan mana seseorang meng-

organisasikan dalam pikirannya, menafsir-

kan, mengalami, dan mengolah pertanda a-

tau segala sesuatu yang terjadi di lingku-

ngannya. Selanjutnya Maslow mengemuka-

kan bahwa kebutuhan dapat didefinisikan 

sebagai suatu kesenjangan atau pertentangan 

yang dialami antara suatu kenyataan dengan 

dorongan yang ada dalam diri, serta orang 

dewasa secara normal memuaskan kira-kira 

85% kebutuhan fisiologis, 70% kebutuhan 

rasa aman, 50% kebutuhan untuk memiliki 

dan mencintai, 40% kebutuhan harga diri, 

dan hanya 10% dari kebutuhan aktualisasi 

diri.  

Teori dua faktor dikembangkan oleh 

Frederick Herzberg. Ia menggunakan teori 

Abraham Maslow sebagai titik acuannya. 

Herzberg melakukan penelitian tentang mo-

tivasi terhadap 200 akuntan dan insinyur 

yang dipekerjakan di berbagai perusahaan 

disekitar Pittsburgh, Pensylvinia. Masing-

masing responden diminta menceritakan ke-

jadian yang dialami oleh mereka baik yang 

menyenangkan (memberikan kepuasan) ma-

upun yang tidak menyenangkan atau tidak 

memberikan kepuasan. Kemudian, hasil wa-

wancara tersebut dianalisis dengan analisis 

isi (content analysis) untuk menentukan fak-

tor-faktor yang menyebabkan kepuasan atau 

ketidakpuasan. 

Dua faktor yang menyebabkan timbul-

nya rasa puas atau tidak puas menurut Herz-

berg, yaitu faktor pemeliharaan (maintenan-

ce factors) dan faktor pemotivasian (motiva-

tionnal factors). Faktor pemotivasian dise-

but pula dissatisfiers, hygiene factors, job 

context, extrinsic factors yang meliputi ad-

ministrasi dan kebijakan perusahaan, kua-

litas pengawasan, hubungan dengan penga-

was, hubungan dengan subordinate, upah, 

keamanan kerja, kondisi kerja, dan status. 

Sedangkan faktor pemotivasian disebut pula 

satisfier, motivators, job content, intrinsic 

factors yang meliputi dorongan berprestasi, 

pengenalan, kemajuan (advancement), work 

it self, kesempatan berkembang, dan tang-

gung jawab. 

Teori ERG alderfer merupakan perlu-

asan dari teori Maslow dan Herzberg. Teori 

ERG tidak terlalu berbeda dengan teori Mas-

low yang mengetengahkan tingkatan-ting-

katan kebutuhan manusia. Teori ERG meru-

pakan refleksi dari tiga dasar kebutuhan, 

yaitu: existence needs (kebutuhan eksisten-

si), relatedness needs (kebutuhan keterhu-

bungan) dan  growth needs (kebutuhan per-

tumbuhan). 

Dauglas McGregor mengajukan dua 

pandangan yang berbeda tentang manusia: 

negatif dengan tanda label X dan positif de-

ngan tanda label Y. McGregor merumuskan 

asumsi-asumsi dan perilaku manusia dalam 

organisasi sebagai berikut: Teori X (negatif) 

merumuskan asumsi seperti: pertama, manu-

sia sebenarnya tidak suka bekerja dan jika a-

da kesempatan maka ia akan menghindari a-

tau bermalas-malasan dalam bekerja. Kedua, 

pada saat manusia tidak suka atau tidak me-

nyukai pekerjaannya, mereka harus diatur 

dan dikontrol bahkan mungkin ditakuti un-

tuk menerima sanksi hukum jika tidak be-

kerja dengan sungguh-sungguh. Ketiga, ma-

nusia akan menghindari tanggung jawabnya 

dan mencari tujuan formal sebisa mungkin. 

Keempat, kebanyakan manusia menempat-

kan keamanan di atas faktor lainnya yang 

berhubungan erat dengan pekerjaan dan a-

kan menggambarkannya dengan sedikit am-

bisi.  

Sedangkan Teori Y (positif) merumus-

kan asumsi seperti: pertama, manusia dapat 

memandang pekerjaan sebagai sesuatu yang 

wajar, lumrah dan alamiah baik tempat ber-

main atau beristirahat, dalam artian berdis-

kusi atau sekedar teman bicara. Kedua ma-

nusia akan melatih tujuan pribadi dan pe-

ngontrolan diri sendiri jika mereka melaku-

kan komitmen yang sangat objektif. Ketiga, 

kemampuan untuk melakukan keputusan 

yang cerdas dan inovatif adalah tersebar se-

cara meluas di berbagai kalangan tidak ha-

nya selalu dari kalangan top manajemen atau 

dewan direksi. 

Secara umum International Federation 

of Accountants (IFAC), menyatakan karak-

teristik profesi sebagai berikut (Media A-

kuntansi 28 September 2002): menguasai 



  Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akuntan Beregister ... 900 

 

 

suatu keahlian tertentu yang diperoleh me-

lalui pendidikan dan pelatihan, mempunyai 

kode etik dan standar keahlian kinerja (pro-

fessional), memperoleh pengakuan masyara-

kat dengan adanya penggunaan gelar terten-

tu, serta mempunyai organisasi yang mewa-

dahi dan memelihara seluruh kepentingan 

profesi tersebut. 

Menurut Pusat Pembinaan Akuntan dan 

Jasa Penilai (PPAJP) Kementerian Keu-

angan Republik Indonesia yang disampaikan 

pada acara sosialisasi UU No. 5 tahun 2011 

tentang Akuntan Publik di Universitas Riau 

pada tanggal 12 Oktober 2012, analisis SW-

OT profesi akuntansi di Indonesia sebagai 

berikut: 

1. Kekuatan. 

a. Kesiapan asosiasi profesi akuntansi 

untuk internasionalisasi (anggota IF-

AC). 

b. Tingkat kepatuhan profesi terhadap re-

gulasi di Indonesia. 

c. Jumlah KAP yang kerjasama dengan 

KAPA/OAA. 

d. Reputasi KAP di Indonesia. 

e. Peningkatan pendapatan KAP. 

f. Jumlah profesi akuntansi yang sema-

kin meningkat. 

g. Tingginya jumlah lulusan S1 Akuntan-

si. 

2. Kelemahan. 

a. Belum terdapat law enforcement peru-

sahaan wajib audit. 

b. Proses regenerasi AP yang kurang ber-

jalan. 

c. Minimnya jumlah partner yang dimili-

ki setiap KAP. 

d. Rendahnya tingkat kelulusan ujian C-

PA Indonesia. 

e. Rendahnya junlah AP di Indonesia. 

f. Rendahnya kemampuan komunikasi a-

kuntan dalam bahasa inggris. 

g. Penghasilan yang kurang menarik  ba-

gi pemula. 

3. Peluang. 

a. Potensi pasar jasa profesi akuntansi In-

donesia masih sangat luas. 

b. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dan 

demand profesi akuntansi cukup ting-

gi. 

c. Rencana pembentukan AEC 2015. 

4. Ancaman. 

a. Rencana pembentukan AEC 2015. 

b. Terbukanya kesempatan profesi akun-

tansi asing. 

c. Jumlah profesi akuntansi asing yang 

sangat besar 

d. Di Indonesia, persyaratan untuk dapat 

menjalankan suatu praktik sebagai a-

kuntan publik diatur dalam pasal 6 UU 

Akuntan Publik (PPAJP Kementerian 

Keuangan RI, 2012). 

Kualifikasi yang dibutuhkan untuk dapat 

mengikuti pendidikan profesi akuntan publik 

adalah seseorang yang memiliki pendidikan 

minimal sarjana strata 1 (S-1), diploma IV 

(D-IV), atau yang setara. Persyaratan lain 

untuk menjadi CPA Indonesia adalah calon 

peserta ujian sertifikasi profesi AP harus te-

lah menguasai common body professionl 

knowledge di bidang akuntansi. Common 

body of professional knowledge mengacu 

kepada International Education Standard 

(IES) yang diterbitkan oleh International 

Accounting Education Standard Board – 

IFAC. Content of professional accounting e-

ducation mencakup akuntansi keuangan dan 

pengetahuan terkait, pengetahuan organisasi 

dan bisnis, pengetahuan dan kompetensi tek-

nologi informasi. Common body profession-

nal knowledge dapat diperoleh melalui bebe-

rapa jalur. Pathways menjadi CPA Indonesia 

adalah sebagai berikut : 

 Jalur 1:  

Berpendidikan strata 1 atau D IV di bi-

dang akuntansi dengan pengalaman kerja 

di bidang akuntansi minimal 3 tahun + lu-

lus USAP. 

 Jalur 2: 

Berpendidikan strata 2 di bidang akuntan-

si (MAKSI) dengan pengalaman kerja di 

bidang akuntansi minimal 2 tahun + lulus 

USAP 

 Jalur 3: 

Menyelesaikan pendidikan profesi akun-

tan publik (PPAP) + pengalaman kerja di 

bidang akuntansi minimal 2 tahun. 

a. PPAP diselenggarakan oleh perguruan 

tinggi yang telah diakreditasi oleh aso-

siasi profesi akuntan publik. 
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b. PPAP mencakup pendidikan dan ujian 

sertifikasi (USAP). 

c. PPAP dapat diselenggarakan sebagai 

bagian dari PPAk atau program tersen-

diri. 

d. Syarat: S1/DIV di bidang akuntansi a-

tau S1/DIV non akuntansi dengan ma-

trikulasi. 

 Jalur 4: 

Berpendidikan strata 1 atau D IV di bi-

dang akuntansi dan menyelesaikan PPAk 

konsentrasi Akuntan Publik + lulus US-

AP. 

 Jalur 5: 

Bagi yang telah lulus ujian sertifikasi 

akuntan publik di luar negeri dan menjadi 

anggota asosiasi profesi akuntan publik 

dari negara lain (ACCA, CPA Australia, 

ICAEW, dll) wajib melakukan penyeta-

raan ujian sertifikasi kepada Asosiasi 

Profesi Akuntan Publik (mengikuti ujian 

subyek tertentu guna menyesuaikan de-

ngan konten lokal). 

Seluruh calon peserta USAP diwajibkan 

untuk membayar uang pendaftaran ujian 

pada saat mengembalikan formulir pendaf-

taran. Peserta yang dinyatakan lolos proses 

pendaftaran akan menerima Formulir Pem-

bayaran Biaya Ujian (FPBU) sebagai dasar 

penyetoran biaya ujian. Calon peserta yang 

dinyatakan berhak untuk mengikuti ujian 

diwajibkan membayar biaya ujian dalam 

waktu 6 bulan sejak diberikannya FPBU a-

tau paling lambat 3 minggu sebelum tanggal 

ujian. Apabila dalam waktu yang ditentukan 

calon peserta belum melunasi biaya ujian, 

maka calon peserta yang ingin mengikuti u-

jian diwajibkan untuk melakukan pendaftar-

an ulang. Menurut Dewan Sertifikasi IAPI, 

biaya untuk mengikuti USAP terdiri dari 

biaya pendaftaran sebesar Rp 1.000.000,-, 

biaya ujian bagi peserta baru sebesar Rp 

6.000.000,- untuk 4 mata ujian. Sedangkan 

bagi peserta transfer atau mengulang, biaya 

ujian sebesar Rp 1.500.000,- per mata ujian. 

Begitu banyaknya prosedur yang harus 

dilalui, lamanya proses dan dibutuhkannya 

biaya yang besar untuk berprofesi menjadi 

akuntan publik menjadikan faktor rendahnya 

minat lulusan mahasiswa akuntansi untuk 

berprofesi menjadi akuntan publik (Cahyo, 

2011). 

Untuk dapat menjalankan profesinya se-

bagai akuntan publik di Indonesia, seorang 

akuntan beregister harus lulus dalam ujian 

profesi yang dinamakan Ujian Sertifikasi A-

kuntan Publik (USAP) dan kepada lulusan-

nya berhak memperoleh sebutan "CPA Indo-

nesia" (sebelum tahun 2007 disebut "Berser-

tifikat Akuntan Publik" atau BAP). Sertifi-

kat akan dikeluarkan oleh IAPI. Sertifikat a-

kuntan publik tersebut merupakan salah satu 

persyaratan utama untuk mendapatkan izin 

praktek sebagai akuntan publik dari Kemen-

terian Keuangan. Proses yang harus dilalui 

untuk menjadi akuntan publik setelah mem-

peroleh gelar Akuntan dimana akuntan bere-

gister tersebut harus mengikuti Indonesia C-

PA Exam (Certified Public Accountant) atau 

biasa disebut Ujian Sertifikasi Akuntan Pu-

blik (USAP). USAP diselenggarakan seba-

nyak tiga kali dalam satu tahun yaitu pada 

bulan Pebruari, Juni dan Oktober. Mata uji-

an yang diujikan adalah Akuntansi dan Pela-

poran Keuangan, Lingkungan Bisnis, Hu-

kum Komersial dan Perpajakan, Auditing 

dan Assurance, Akuntansi Manajemen, Ma-

najemen Keuangan dan Sistem Informasi. 

Peserta yang mengikuti USAP diberi kesem-

patan selama 24 bulan untuk menyelesaikan 

seluruh mata ujian sejak pertama kali mengi-

kuti ujian. Peserta yang tidak lulus secara 

keseluruhan dalam waktu 24 bulan, maka 

mata ujian yang telah lulus dianggap gugur. 

Bagi peserta yang ingin mengikuti USAP 

kembali, maka peserta harus mengulang se-

luruh mata ujian. Dengan demikian, me-

mang sangat sulit untuk lulus dari USAP. Ji-

ka mahasiswa tersebut bisa lulus dari ujian 

tersebut maka mahasiswa tersebut bisa men-

dapatkan sebutan Indonesia CPA. Begitu 

banyaknya prosedur yang harus dilalui, la-

manya proses dan dibutuhkannya biaya yang 

besar untuk berprofesi menjadi akuntan pu-

blik menjadikan faktor rendahnya minat lu-

lusan mahasiswa akuntansi untuk berprofesi 

menjadi akuntan publik (Cahyo, 2011). 

Harian Kompas terbitan Senin, 16 Maret 

2009 dalam artikel yang ditulis oleh Nugro-

ho Cahyo (3 Agustus 2011) menyatakan, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Keuangan_Republik_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Keuangan_Republik_Indonesia
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Dewan Kehormatan Ikatan Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI), Sukrisno Agoes mengata-

kan bahwa profesi akuntan publik tidak di-

minati kalangan muda dan fresh graduate 

(sarjana baru). Faktor yang mempengaruhi 

sedikitnya minat lulusan mahasiswa akun-

tansi untuk menjadi akuntan publik yaitu re-

siko akuntan publik yang ditanggung sangat 

besar sedangkan penghasilannya tidak sesuai 

dengan beban resiko yang ditanggung oleh 

akuntan publik. 

Karir adalah seluruh pekerjaan yang di-

miliki atau dilakukan oleh individu selama 

masa hidupnya. Karir merupakan pola dari 

pekerjaan dan sangat berhubungan dengan 

pengalaman (posisi, wewenang, keputusan, 

dan interpretasi subjektif atas pekerjaan), 

dan aktivitas selama masa kerja individu. 

Pengertian ini menekankan bahwa karir 

tidak berhubungan dengan kesuksesan atau 

kegagalan, namun lebih kepada sikap dan 

tingkah laku, dan kontinuitas individu dalam 

aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan-

nya. 

Tujuan karir adalah posisi di masa men-

datang yang ingin dicapai oleh individu da-

lam pekerjaannya. Jadi keberhasilan karir ti-

dak lagi diartikan sebagai penghargaan insti-

tusional dengan meningkatnya kedudukan 

dalam suatu hierarki formal. Apalagi pada 

saat ini karir telah mengalami pergeseran 

menuju karir tanpa batas (the boundaryless 

career). Kunci keberhasilan karir pada masa 

yang akan datang lebih dicerminkan dari pe-

ngalaman hidup seseorang daripada posisi 

yang dimilikinya. 

Berdasarkan logika dari paparan di atas 

maka dikembangkan hipotesis atas peneli-

tian ini, yaitu: 

H1: Biaya USAP berpengaruh signifikan 

terhadap pemilihan karir sebagai Akun-

tan Publik oleh Akuntan Beregister. 

H2: Proses USAP berpengaruh signifikan 

terhadap pemilihan karir sebagai Akun-

tan Publik oleh Akuntan Beregister. 

H3: Resiko pekerjaan berpengaruh signify-

kan terhadap pemilihan karir sebagai A-

kuntan Publik oleh Akuntan Beregister. 

H4: Biaya USAP, Proses USAP dan Resiko 

Pekerjaan secara bersama-sama berpe-

ngaruh signifikan terhadap pemilihan 

karir sebagai Akuntan Publik oleh A-

kuntan Beregister.  

 

Metode Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah a-

kuntan beregister yang terdaftar sebagai 

anggota IAI Wilayah Pekanbaru yang ber-

jumlah 60 orang dan yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah semua anggota 

IAI Wilayah Pekanbaru yang memenuhi kri-

teria pengambilan sampel sehingga jumlah 

sampel sebanyak 45 orang. Teknik Peng-

ambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Purposive sampling a-

dalah teknik penentuan sampel dengan per-

timbangan tertentu. Adapun pertimbangan 

dalam penentuan sampel adalah: 

1. Akuntan Register Negara (Akuntan bere-

gister). 

2. Akuntan beregister terdaftar sebagai ang-

gota IAI Wilayah Pekanbaru pada tahun 

2012. 

3. Akuntan beregister yang terdaftar sebagai 

anggota IAI tahun 2012 tetapi tidak ber-

profesi sebagai akuntan pemerintah dan 

akuntan publik. 

Sumber data yang digunakan dalam pe-

nelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu: 

a. Data primer yang merupakan persepsi a-

kuntan beregister mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi mereka dalam me-

milih profesi akuntan publik. Pengumpul-

an data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah a five point likertscale kuesio-

ner dengan jawaban dari sangat setuju 

sampai dengan sangat tidak setuju. 

b. Data sekunder, data yang penulis dapat-

kan selama penelitian yang berupa pene-

litian kepustakaan (libary research). 

Variabel independen atau variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu: 

 Biaya USAP (X1). 

Biaya USAP yang relatif besar merupa-

kan salah satu faktor yang potensial 

mempengaruhi perilaku akuntan beregis-

ter untuk memilih karir sebagai akuntan 

publik. Biaya USAP diuji dengan perta-

nyaan yang meminta persepsi akuntan 
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beregister mengenai besarnya jumlah u-

ang pendaftaran USAP, Biaya USAP per 

mata ujian bagi peserta baru, dan besar-

nya jumlah Biaya USAP per mata ujian 

bagi peserta mengulang. 

 Proses USAP (X2). 

Proses USAP yang panjang dan lama ya-

itu 24 tahun dan jika tidak lulus salah sa-

tu mata ujian mengakibatkan peserta US-

AP harus mengulang semua mata ujian. 

Hal ini tentu saja merupakan faktor yang 

potensial mempengaruhi pemilihan karir 

sebagai akuntan publik bagi akuntan 

beregister. 

 Resiko Pekerjaan (X3). 

Faktor yang mempengaruhi sedikitnya 

minat lulusan mahasiswa akuntansi untuk 

menjadi akuntan publik yaitu resiko a-

kuntan publik yang ditanggung sangat be-

sar sedangkan penghasilannya tidak sesu-

ai dengan beban resiko yang ditanggung 

oleh akuntan publik. (Cahyo, 2011). Re-

siko yang dimaksud adalah akuntan pu-

blik harus mampu menjaga independensi 

dalam mengaudit laporan keuangan per-

usahaan yang diaudit. 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah pemilihan profesi sebagai Akuntan 

Publik yaitu minat menjadi praktisi indivi-

dual atau anggota Kantor Akuntan Publik 

yang memberikan jasa auditing professional 

kepada klien. Minat menjadi Akuntan Publik 

diukur dengan professi Akuntan Publik da-

pat memperluas wawasan dan kemampuan 

akuntansi, Akuntan Publik dapat menjanji-

kan lebih professional dalam bidang akun-

tansi, Imbalan yang diperoleh sesuai dengan 

upaya yang diberikan, keamanan kerja lebih 

terjamin dan memperoleh penghargaan yang 

tinggi di masyarakat.  

Alat yang dipakai untuk menghimpun 

data dalam penelitian ini adalah daftar per-

nyataan yang sering disebut secara umum 

dengan nama kuesioner. Data yang diharap-

kan untuk penelitian ini bersumber dari ke-

pustakaan dan lapangan. Data kepustakaan 

merupakan data yang lebih dimanfaatkan 

untuk mengidentifikasi indikator faktor-fak-

tor yang mempengaruhi pemilihan karir se-

bagai akuntan publik. Data primer diperoleh 

dari penelitian lapangan, yaitu berasal dari 

jawaban kuesioner yang termasuk dalam 

sampel penelitian. 

Pengukuran variabel dependen dan inde-

penden menggunakan skala likert, yaitu: 

‘Sangat Setuju' (SS), ‘Setuju' (S), ‘Kurang 

Setuju' (KS), ‘Tidak Setuju' (TS), ‘Sangat 

Tidak Setuju' (STS). Dari kelima pilihan ja-

waban tersebut, masing-masing diberi nilai 5 

untuk ‘Sangat Setuju' (SS), nilai 4 untuk 

‘Setuju' (S), nilai 3 untuk ‘Kurang Setuju' 

(KS), nilai 2 untuk ‘Tidak Setuju' (TS), nilai 

1 untuk ‘Sangat Tidak Setuju' (STS). 

Metode yang digunakan dalam peneliti-

an lapangan adalah survey langsung ke lapa-

ngan. Dalam metode ini peneliti mendatangi 

secara langsung responden untuk pengisian 

kuesioner, dengan cara penulis membagikan 

sendiri kepada setiap responden. Setiap res-

ponden diberi waktu satu sampai tiga ming-

gu. Metode ini dipilih karena lokasi respon-

den tersebar, sehingga dengan metode ini di-

harapkan dapat menghe-mat biaya dan wak-

tu. 

Instrumen penelitian diuji dengan meng-

gunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji va-

liditas instrument dilakukan dengan metode 

confirmatory factor analysis, hasilnya 1 item 

pertanyaan dalam instrumen tidak digunakan 

dalam analisis. Uji reliabilitas dilihat melalui 

nilai cronbach alpha, hasilnya nilai standar-

dized item cronbach’s alpha untuk variabel 

dependen sebesar 0,641 sehingga pengujian 

reliabilitas dalam penelitian ini dapat dite-

rima. 

Alat analisis yang digunakan untuk meli-

hat pengaruh biaya USAP, proses USAP, re-

siko pekerjaan terhadap pemilihan karir se-

bagai akuntan publik oleh akuntan beregister 

adalah analisis regresi berganda (multiple 

regression), yang diformulasikan dengan 

persamaan sebagai berikut: 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 

 

Keterangan: 

Y : Berprofesi sebagai Akuntan Publik. 

a : Konstanta. 

b : Koefisien Regresi. 

X1 : Biaya USAP. 
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X2 : Proses USAP. 

X3 : Resiko pekerjaan. 

e : Erorr. 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil analisis dari penelitian ini setelah 

dilakukan analisis secara kuantitatif dapat di 

deskripsikan sebagai berikut: 

Tabel 1.  Statistik Deskriptif Variabel Penelitian. 

 

Variabel N Mean Standar Deviasi 

PKAP  45 8,93 1,48 

Biaya USAP 45 11,49 3,27 

Proses USAP 45 11,56 2,47 

Resiko Pekerjaan 45 12,44 1,91 

Sumber: Hasil Olah Data Statistik Deskriptif, 2013. 

 

Berdasarkan Tabel 1. di atas, dapat dije-

laskan beberapa hal berikut: rata-rata Pemi-

lihan Karir Akuntan Publik (PKAP) sebesar 

8,93 persen dan standar deviasi sebesar 1,48 

persen dengan jumlah observasi (n) sebesar 

45. Rata-rata Biaya USAP sebesar 11,49 per-

sen dan standar deviasi sebesar 3,27 persen 

dengan jumlah observasi (n) sebesar 45. Ra-

ta-rata Proses USAP sebesar 11,56 persen 

dan standar deviasi sebesar 2,47 dengan jum-

lah observasi (n) sebesar 45. Rata-rata Resiko 

Pekerjaan sebesar 12,44 dan standar deviasi 

sebesar 1,91 dengan jumlah observasi (n) 

sebesar 45. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis dalam penelitian ini mengguna-

kan analisis regresi linier berganda. Analisis 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dari variabel Biaya Usap, Proses Usap, Resi-

ko Pekerjaan terhadap  Pemilihan Karir se-

bagai Akuntan Publik (PKAP). Berdasarkan 

hasil perhitungan dengan menggunakan pro-

gram statistik komputer SPSS for Windows 

Release 16.00 diperoleh hasil sebagai beri-

kut: 

 

Tabel 2. Hasil Regresi Linier Berganda Metode OLS. 

     

Variabel 

  

Koefisien 

Regresi 

Standart 

Error 
t-statistik 

  

Probabilitas 

  

Konstanta 16,756 1,431 11,711 0,000*** 

Biaya Usap (X1) 0,028 0,047 0,596 0,555 

Proses Usap (X2) -0,191 0,06 -3,161 0,003** 

Resiko Pekerjaan (X3) -0,477 0,081 -5,917 0,000*** 

R square                        :      0,631 

Adjusted R square         :      0,604 

F-statistik                      :    23,390 

Sig.                                :     0,000***  

Sumber: Hasil Olah Data Regresi Linier Berganda, 2013. 

*** = Signifikan 1% = < 0,001. 

*** = Signifikan 5% = < 0,005.
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Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil linier 

berganda metode OLS dapat dijelaskan bah-

wa nilai probabilitas t-hitung*** < Level of 

Significant. Hal ini dapat diartikan bahwa 

Proses Usap dan Resiko Pekerjaan berpe-

ngaruh terhadap Pemilihan Karir sebagai A-

kuntan Publik (PKAP), sedangkan Biaya U-

sap berpengaruh, tetapi tidak signifikan ter-

hadap PKAP. Pada pengujian pengaruh se-

cara bersama-sama nilai probabilitas F hi-

tung*** < Level of Significant. Hal ini dapat 

diartikan Biaya Usap , Proses Usap dan Re-

siko Pekerjaan berpengaruh secara bersama-

sama terhadap PKAP. Nilai R
2 

(Koefisien 

Determinasi) sebesar 0,631 artinya variabel 

dependen (Y) dalam model yaitu PKAP di-

jelaskan oleh variabel independen yaitu Bia-

ya Usap, Proses Usap dan Resiko Pekerjaan 

sebesar 36,9 persen, sedangkan sisanya se-

besar 63,1 persen dijelaskan oleh faktor lain 

di dalam model. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Hasil Uji-t 

 

Uji t digunakan untuk membuktikan pe-

ngaruh Biaya Usap, Proses Usap dan Resiko 

Pekerjaan terhadap PKAP secara individual 

dengan asumsi bahwa variabel yang lain te-

tap atau konstan. Berdasarkan hasil perhi-

tungan dengan menggunakan program statis-

tik komputer SPSS for Windows Release 

16.00 diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Pengujian Pengaruh Variabel Biaya 

USAP (X1) terhadap PKAP (Y). 

 

Dengan taraf nyata () = 5% = 0,05, 

pengujian satu sisi dengan derajat kebebasan 

(degree of freedom) yaitu: df = (n-k) = 45 – 

4 = 41, diperoleh t-tabel = 1,684 dan dari hasil 

regresi berganda diperoleh t-statistik = 0,596.  

Tabel 3. Hasil Uji t Variabel Biaya USAP. 

 

Variabel t-statistik t-tabel Sig. Keterangan 

Biaya Usap 0,596 1,684 0,555 Tidak Signifikan 

Sumber: Hasil Olah Data Regresi Linier Berganda, 2013. 

 

Berdasarkan tabel 4. di atas, diperoleh 

nilai probabilitas t-statistik = 0,555 > Level of 

Significant = 0,05, maka disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif, tetapi tidak signi-

fikan antara Biaya Usap (X1) terhadap PK-

AP (Y). hal ini dapat diartikan jika Biaya U-

sap mengalami peningkatan, maka Pemilih-

an Karir sebagai Akuntan Publik juga akan 

mengalami peningkatan akan tetapi pening-

katannya tidak signifikan.  

Dengan demikian hal ini bertentangan 

dengan H1 yang menyatakan bahwa Biaya 

Usap berpengaruh signifikan terhadap Pe-

milihan Karir sebagai Akuntan Publik, oleh  

 

karena itu maka H1 ditolak. Hasil penelitian 

ini tidak seseuai dengan pernyataan yang di-

sampaikan Dewan Kehormatan Ikatan A-

kuntan Indonesia – Sukrisno Agoes dalam 

artikel yang ditulis Nugroho Cahyo (2011).  

 

Pengujian Pengaruh Variabel Proses 

USAP (X2) terhadap PKAP (Y). 

 

Dengan taraf nyata () = 5% = 0,05, 

pengujian satu sisi dengan derajat kebebasan 

(degree of freedom) yaitu: df = (n-k) = 45-4 

= 41, diperoleh t-tabel = -1,684 dan dari hasil 

regresi berganda diperoleh t-statistik = -3,161. 

 

Tabel 4. Hasil Uji t Variabel Proses USAP. 

 

Variabel t-statistik t-tabel Sig. Keterangan 

Proses Usap -3,161 -1,684 0,003 Signifikan 

  Sumber: Hasil Olah Data Regresi Linier Berganda, 2013. 
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Berdasarkan tabel 5. di atas, diperoleh 

nilai probabilitas t-statistik = 0,003 < Level of 

Significant = 0,05, maka disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

antara Proses Usap (X2) terhadap PKAP (Y). 

hal ini dapat diartikan jika Proses Usap 

mengalami semakin mudah, maka Pemilihan 

Karir sebagai Akuntan Publik juga akan 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Dengan demikian hal ini sesuai dengan H2 

yang menyatakan bahwa Proses Usap berpe-

ngaruh signifikan terhadap Pemilihan Karir 

sebagai Akuntan Publik, oleh karena itu ma-

ka H2  diterima.  

 

Pengujian Pengaruh Variabel Resiko 

Pekerjaan (X3) terhadap PKAP (Y). 

 

Dengan taraf nyata () = 5% = 0,05, 

pengujian satu sisi dengan derajat kebebasan 

(degree of freedom) yaitu: df = (n-k) = 45-4 

= 41, diperoleh t-tabel = -1,684 dan dari hasil 

regresi berganda diperoleh t-statistik = -5,917. 

 

 

Tabel 5.  Hasil Uji t Variabel Resiko Pekerjaan. 

Sumber: Hasil Olah Data Regresi Linier Berganda, 2013. 

 

Berdasarkan tabel 6. di atas, diperoleh 

nilai probabilitas t-statistik = 0,000 < Level of 

Significant = 0,05, maka disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

antara Resiko Pekerjaan (X3) terhadap PK-

AP (Y). Hal ini dapat diartikan jika Resiko 

Pekerjaan sebagai akuntan publik  semakin 

rendah, maka Pemilihan Karir sebagai A-

kuntan Publik juga akan mengalami pening-

katan yang signifikan. Dengan demikian hal 

ini sesuai dengan H3 yang menyatakan bah-

wa Resiko Pekerjaan berpengaruh signifikan 

terhadap Pemilihan Karir sebagai Akuntan 

Publik, oleh karena itu maka H3 diterima.  

 

Hasil Uji F 

 

Dengan taraf nyata () = 5% = 0,05, 

pengujian satu sisi dengan derajat kebebasan 

(degree of freedom) yaitu: df1= 3 dan df2 = 

41, maka diperoleh F-tabel = 8,59 dan dari 

hasil regresi berganda diperoleh F-statistik = 

23,390. 

 

 

Tabel 6.  Hasil Uji F. 

 

F-statistik F-tabel Sig. Keterangan 

23,390 8,59 0,000 Signifikan 

Sumber: Hasil Olah Data Regresi Linier Berganda, 2013. 

 

Berdasarkan tabel 7. di atas, diperoleh F-

statistik (23,390) > Ftabel (8,59) dan  nilai pro-

babilitas F-hitung*** < Level of Significant, 

maka dapat diartikan Biaya Usap, Proses 

Usap dan Resiko Pekerjaan berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadap 

PKAP. Dengan demikian hal ini sesuai de-

ngan H4 yang menyatakan bahwa Biaya US-

AP, Proses USAP, dan Resiko Pekerjaan se-

cara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Pemilihan Karir sebagai Akuntan 

Publik, oleh karena itu maka H4 diterima. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis  di atas dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Biaya USAP terbukti berpengaruh ter-

hadap pemilihan karir sebagai akuntan 

publik  akan   tetapi   pengaruhnya   tidak  

Variabel t-statistik t-tabel Sig. Keterangan 

Resiko Pekerjaan -5,917 -1,684 0,000 Signifikan 
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signifikan.  

2. Proses USAP terbukti mempengaruhi a-

kuntan beregister untuk memilih karir se-

bagai akuntan publik secara signifikan. 

3. Resiko pekerjaan sebagai akuntan publik 

terbukti mempengaruhi akuntan beregis-

ter untuk memilih karir sebagai akuntan 

publik secara signifikan. 

4. Biaya USAP, proses USAP dan resiko 

pe-kerjaan secara bersama-sama terbukti 

mempengaruhi akuntan beregister untuk 

memilih karis sebagai akuntan publik se-

cara signifikan. 

 
Saran 

 

Adapun saran yang dapat diajukan dari 

penelitian yang telah dilakukan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Proses USAP yang diselenggarakan oleh 

Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 

diharapkan dapat ditinjau kembali agar 

proses untuk mendapatkan CPA lebih 

singkat dan tidak memberlakukan sistem 

gugur untuk modul yang sudah lulus. 

2. Penelitian ini hanya menganalisis tiga 

faktor yang mempengaruhi pemilihan ka-

rir sebagai akuntan publik, oleh karena i-

tu bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan lebih banyak faktor 

seperti penghargaan finansial, pengakuan 

professional, nilai-nilai sosial dan perso-

nalitas untuk memperkaya hasil peneliti-

an dan menghasilkan data yang lebih a-

kurat. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dija-

dikan sebagai acuan bagi peneliti lain un-

tuk mengembangkan maupun mengoreksi 

dan melakukan perbaikan seperlunya. 
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